5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Pengaruh

Pengalaman Kerja, Kompetensi dan Independensi Auditor terhadap

Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil

kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman kerja
auditor terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga
diperolen koefisien regresi yang menunjukkan bahwa
pengalaman kerja mempunyai arah pengaruh positif terhadap
kualitas audit. Hal ini berarti apabila pengalaman kerja seorang
auditor semakin baik maka akan meningkatkan kualitas audit
dan peningkatannya nyata.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi auditor
terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga diperoleh
koefisien regresi yang menunjukkan bahwa kompetensi auditor
mempunyai arah pengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal
ini berarti apabila kompetensi seorang auditor semakin baik
maka akan meningkatkan kualitas audit dan peningkatannya
nyata.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara lama hubungan
dengan klien terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga

diperoleh koefisien regresi yang menunjukkan bahwa lama
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hubungan mempunyai arah pengaruh negatif terhadap kualitas
audit. Hal ini berarti apabila lama hubungan seorang auditor
dengan klien semakin lama maka kemungkinan akan dapat
menurunkan kualitas audit dan penurunannya nyata.

Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara tekanan dari
klien terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga diperoleh
koefisien regresi yang menunjukkan bahwa tekanan dari klien
mempunyai arah pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal
ini berarti apabila seorang auditor mendapat tekanan yang
semakin besar dari klien maka kemungkinan akan dapat
menurunkan kualitas audit akan tetapi peningkatannya tidak
nyata.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara telaah dari rekan
auditor terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga
diperoleh koefisien regresi yang menunjukkan bahwa telaah
rekan auditor mempunyai arah pengaruh positif terhadap
kualitas audit. Hal ini berarti apabila seorang auditor sering
mendapat telaah dari rekan auditor maka akan dapat
meningkatkan kualitas audit dan peningkatannya nyata.
Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara pemberian jasa
non audit terhadap kualitas audit. Dari hasil analisis juga
diperoleh koefisien yang menunjukkan bahwa pemberian jasa
non audit mempunyai arah pengaruh negatif terhadap kualitas
audit. Hal ini berarti apabila seorang auditor sering

memberikan jasa non audit kepada klien maka akan dapat
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menurunkan Kkualitas audit akan tetapi penurunannya tidak
nyata. Jasa non audit yang diberikan KAP, Pemberian jasa
selain jasa audit tidak dapat mempengaruhi rusaknya
independensi akuntan publik sehingga tidak akan berpengaruh
juga terhadap penurunan kualitas audit yang diberikan

5.2. Keterbatasan

Ruang lingkup atau sampel di dalam penelitian ini terbatas pada
obyek penelitian, yaitu auditor yang bekerja pada KAP di Surabaya.
Penelitian ini dapat dikatakan tidak dapat mewakili seluruh auditor di
Indonesia, karena hanya melakukan penelitian pada KAP di
Surabaya. Keterbatasan juga terjadi dalam pengukuran, pengukuran
selurun variabel mengandalkan pengukuran subyektif atau
berdasarkan pada persepsi responden saja. Pengukuran yang
subyektif dapat mengakibatkan adanya atau rentan terjadi kesalahan

pengukuran.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

diajukan saran-saran, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
dengan mengambil sampel yang lebih luas dan tidak hanya di
Surabaya atau satu Kkota tertentu saja, sehingga kesimpulan
yang diperoleh dapat lebih bersifat umum dan dapat mewakili

auditor-auditor di beberapa wilayah di Indonesia. Pengambilan
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sampel auditor dapat dilakukan pada KAP di kota-kota besar
seluruh Indonesia, sehingga hasil penelitian memiliki daya
generalisasi yang lebih akurat.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengalaman kerja
auditor mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit.
Hal tersebut berimplikasi terhadap pembagian tugas auditor
dalam melakukan audit. Untuk para auditor senior maupun
partner diharapkan dapat membantu dan membimbing
peningkatan pengalaman Kerja para junior auditor, karena para
auditor senior dipandang mampu dan memiliki pengalaman
kerja yang memadai. Penugasan audit dapat diberikan pada
junior auditor tetapi harus didampingi oleh minimal senior
auditor terlebih dahulu, hal tersebut dilakukan sebagai upaya
untuk tetap menjaga kualitas audit. Hal tersebut dilakukan
untuk dapat memberikan kesempatan bagi junior auditor untuk
menambah pengalaman kerja sesuai dengan standar yang
berlaku dan berkualitas.

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa kompetensi
auditor mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit.
Hal tersebut berimplikasi terhadap penilaian hasil kerja para
auditor dalam melakukan audit di KAP tempat auditor tersebut
bekerja. Untuk dapat meningkatkan Kelangsungan Usaha serta
mempertahankan KAP dari persaingan, hendaknya KAP di
Surabaya semakin  meningkatkan kompetensi auditornya,

yaitu dengan lebih banyak mengadakan pelatihan-pelatihan
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serta lebih sering atau bahkan selalu mengikuti pendidikan
profesional berkelanjutan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan dari
klien, tekanan dari klien, dan pemberian jasa non audit
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hasil tersebut
berimplikasi pada pola penugasan auditor dalam
mempertahankan kredibilitas hasil audit. Untuk para auditor
diharapkan meningkatkan independensinya, karena faktor-
faktor independensi dapat mempengaruhi kualitas audit.
Hubungan auditor dari klien perlu dilakukan rotasi sehigga
seorang auditor tidak terlibat terlalu lama dan dekat dengan
klien tertentu. Rotasi dilakukan sebagai upaya menjaga
independensi auditor dan mempertahankan kredibilitas hasil
auditnya. Auditor yang mendapat tugas dari  kliennya
diusahakan benar-benar independen, tidak mendapat tekanan
dari Klien, tidak memiliki perasaan sungkan sehingga dalam
melaksanakan tugas auditnya benar-benar objektif dan dapat
menghasilkan audit yang berkualitas.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti hendaknya dapat
mempertimbangkan untuk menambah faktor lain yang dapat
mempengaruhi kualitas audit selain pengalaman kerja,
kompetensi dan independensi. Menambahkan variabel-
variabel lain seperti moderating, intervening maupun

independen  seperti  kinerja, loyalitas, program Kkerja
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pemeriksaan (PKP) dan kecukupan waktu yang memiliki

kemungkinan untuk dapat berpengaruh terhadap kualitas audit.
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